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Dikalangan masyarakat dan tenaga kerja, kelelahan dapat dikategorikan sebagai masalah 
yang cukup umum. Apabila dibiarkan tentu akan berpengaruh terhadap kapasitas dan 
efisiensi kerja. Manusia sebagai makhluk hidup tidak dapat terlepas kebutuhan fisiologis 
maupun psikologis, seperti minum dan tidur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara beban kerja fisik, konsumsi air minum dan kualitas tidur terhadap kelelahan 
kerja pada pekerja bagian distribusi di Sentral Pengolahan Pos Yogyakarta.Sampel penelitian 
ini berjumlah 40 orang yang diperoleh dari teknik total sampling. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan jenis penelitian observasional analitik dan pendekatan cross 
sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran pulse oxymeter untuk mengukur 
beban kerja fisik, reaction timer untuk mengukur kelelahan kerja dan wawancara 
menggunakan kuesioner untuk mengukur konsumsi air minum dan kualitas tidur. Analisis 
statistik yang digunakan meliputi analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji chi-square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja fisik mendapatkan nilai p-value 0,000, 
konsumsi air minum mendapatkan p-value=0,0299 dan kualitas tidur mendapatkan p-value 
0,031 terhadap kelelahan kerja. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 
beban kerja fisik dan kualitas tidur terhadap kelelahan kerja serta tidak terdapat hubungan 
antara konsumsi air minum dengan kelelahan kerja pada pekerja distribusi. 
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